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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, 

atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan buku berjudul Psikologi Ibu dan Anak ini 

dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika psikologis 

dalam hubungan antara ibu dan anak, yang merupakan fondasi 

penting bagi perkembangan emosional, sosial, dan mental 

seorang individu. 

Hubungan antara ibu dan anak adalah salah satu ikatan 

paling fundamental dalam kehidupan manusia. Ikatan ini tidak 

hanya memengaruhi masa kanak-kanak, tetapi juga 

membentuk kepribadian dan cara individu tersebut berinteraksi 

dengan dunia di sekitarnya di masa depan. Oleh karena itu, 

memahami aspek psikologis dalam hubungan ini menjadi kunci 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

anak secara holistik, sekaligus memperkuat kesehatan mental 

ibu sebagai pengasuh utama. 

Buku ini disusun untuk menjadi panduan bagi para ibu, 

calon ibu, pendidik, dan praktisi psikologi yang ingin 

memahami lebih dalam tentang bagaimana membangun 

hubungan yang sehat dan berkelanjutan antara ibu dan anak. 

Melalui pendekatan teoritis dan praktis, penulis berusaha 

menyajikan berbagai perspektif psikologis, tips praktis, serta 

contoh kasus yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Penulis menyadari bahwa setiap keluarga memiliki 

dinamika yang unik, sehingga tidak ada satu formula yang 
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cocok untuk semua. Namun, dengan pemahaman yang baik 

tentang prinsip-prinsip psikologi, diharapkan pembaca dapat 

mengadaptasi pengetahuan ini sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi masing-masing. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah mendukung proses penyusunan buku 

ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan inspirasi 

bagi para pembaca dalam menjalani peran sebagai ibu, 

pendidik, atau praktisi yang peduli terhadap perkembangan 

psikologis anak. 

Malang, Juni 2025 

   

  

 Editor  
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BAB 1 

PERAN PENTING PSIKOLOGI IBU DAN ANAK  

 

Loso Judijanto 

IPOSS, Jakarta 

E-mail: losojudijantobumn@gmail.com 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Psikologi ibu dan anak berperan sangatlah krusial 

membentuk hubungan sehat serta berkelanjutan antar keduanya. 

Sejak masa kehamilan hingga anak mencapai usia dewasa, 

interaksi dan kualitas relasi yang dibangun antara ibu dengan 

anak bisa mempengaruhi perkembangan emosional, sosial, dan 

psikologis anak. Psikologi ibu memberikan pengaruh besar 

terhadap cara seorang ibu mengasuh, mendidik, serta 

berinteraksi dengan anak-anaknya. Psikologi anak 

mencerminkan bagaimana merespons pengasuhan yang diterima 

dan beradaptasi dengan lingkungan sosial. Hubungan sehat ibu 

dan anak bukan hanya mendukung kesejahteraan anak, tetapi 

juga memberi dasar kuat pertumbuhan pribadi ibu. Adalah 

penting memahami dinamika psikologis ini agar ibu dan anak 

saling mendukung, mengurangi risiko konflik, serta membangun 

ikatan emosional mendalam yang berkelanjutan sepanjang 

hidup. 

 

B. PEMAHAMAN DASAR PSIKOLOGI IBU DAN ANAK 

 Psikologi ibu dengan anak adalah kajian yang 

memfokuskan pada interaksi psikologis antara ibu dengan anak 

yang saling mempengaruhi satu dengan lainnya. Hubungan ini 

merupakan dasar penting dalam membangun perkembangan 

psikologis, emosional, dan sosial anak. Proses pengasuhan yang 

sehat tidak hanya berfungsi sebagai wadah untuk tumbuh 

mailto:losojudijantobumn@gmail.com
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kembang anak, tetapi juga mempengaruhi persepsi dan perilaku 

ibu mendampingi anak. 

 

1. Definisi Psikologi Ibu dan Anak 

 Psikologi ibu dengan anak merujuk pada interaksi dinamis 

yang berlangsung antara ibu dengan anak yang 

mempengaruhi perkembangan fisik, emosional, dan sosial 

keduanya. Psikologi ibu sebagai bagian dari psikologi 

perkembangan berfokus pada pengaruh perasaan, persepsi, 

dan perilaku ibu terhadap anak. Psikologi anak menekankan 

pada bagaimana anak mengembangkan emosi, kognisi, dan 

hubungan sosial yang dipengaruhi interaksi dengan ibu. Ibu 

bertindak sebagai sosok utama mempengaruhi setiap aspek 

kehidupan anak langsung maupun tidak langsung. 

 Ibu berpengaruh sangatlah mendalam membangun 

pandangan anak terhadap dunia dan dirinya sendiri. Ibu 

yang memiliki pemahaman yang baik tentang psikologi 

anak cenderung lebih mampu memberikan dukungan yang 

sesuai selaras kebutuhan emosional dan perkembangan 

anak. Ibu yang paham akan tahapan perkembangan 

psikologis anak bisa memberi tanggapan yang lebih sesuai 

pada kebutuhan anak yang mendukung perkembangan 

kognitif, emosional, dan sosial anak. Ketika ibu memiliki 

kesadaran tentang bagaimana anak berkembang pada setiap 

tahap usia akan lebih dapat membangun lingkungan yang 

dipenuhi kasih sayang serta keamanan esensial bagi 

perkembangan anak sehat (Hendricks et al., 2021). 

 Konsep psikologi ibu dan anak lebih dari sekadar hubungan 

yang melibatkan pengasuhan, tetapi mencakup kedalaman 

psikologis yang mempengaruhi interaksi keduanya. Sifat 

kepribadian ibu, pengaruh emosional, serta respons 

terhadap perubahan dalam perkembangan anak menjadi 

faktor penting dalam hubungan ini. Peran ibu dalam 
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tantangan dan mengembangkan kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah secara mandiri di masa depan. 
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BAB 2 

DASAR-DASAR PSIKOLOGI IBU DAN ANAK 

 

Arshy Prodyanatasari 

Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri, Kediri 

E-mail: arshy.prodyanatasari@iik.ac.id 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Psikologi ibu dan anak merupakan salah satu cabang ilmu 

psikologi yang memfokuskan pada hubungan dinamis antara ibu 

dan anak, serta dampaknya terhadap perkembangan emosional, 

sosial, kognitif, dan fisik anak. Hubungan ini dianggap sebagai 

fondasi utama dalam membentuk kepribadian, kemampuan 

adaptasi, dan kesejahteraan mental anak di masa depan. Ibu, 

sebagai figur utama dalam pengasuhan, memiliki peran sentral 

dalam memengaruhi pola pikir, perilaku, dan emosi anak sejak 

masa kehamilan hingga tahap-tahap perkembangan selanjutnya. 

Studi dalam psikologi ibu dan anak tidak hanya mengeksplorasi 

bagaimana pola pengasuhan dan interaksi sehari-hari 

memengaruhi perkembangan anak, tetapi juga bagaimana 

kondisi psikologis ibu, seperti stres, depresi, atau kebahagiaan 

yang dapat berdampak pada anak. Selain itu, faktor-faktor 

lingkungan, budaya, dan sosial juga turut berperan dalam 

membentuk dinamika hubungan ini. 

 Pemahaman mendalam tentang dasar-dasar psikologi ibu 

dan anak menjadi penting tidak hanya bagi para profesional di 

bidang psikologi, pendidikan, atau kesehatan, tetapi juga bagi 

para orang tua dan calon orang tua. Dengan memahami prinsip-

prinsip ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan pengasuhan 

yang lebih optimal, mendukung tumbuh kembang anak secara 

holistik, serta memperkuat ikatan emosional antara ibu dan 

anak. Melalui pendekatan yang tepat, hubungan ibu dan anak 

mailto:arshy.prodyanatasari@iik.ac.id
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dapat menjadi landasan yang kokoh bagi pembentukan individu 

yang sehat secara mental dan emosional. 

 

B. HUBUNGAN IBU DAN ANAK DALAM PERSPEKTIF 

PSIKOLOGI 

 Hubungan antara ibu dan anak merupakan salah satu aspek 

paling fundamental dalam perkembangan manusia. Dari 

perspektif psikologi, hubungan ini dianggap sebagai fondasi 

utama yang memengaruhi perkembangan emosional, sosial, 

kognitif, dan bahkan fisik anak. Teori-teori psikologi 

perkembangan, seperti teori keterikatan (attachment theory) 

yang dikemukakan oleh John Bowlby, menekankan pentingnya 

hubungan awal antara ibu dan anak dalam membentuk pola 

hubungan interpersonal anak di masa depan (Bowlby, 1969). 

Bowlby (1969) menyatakan bahwa ikatan emosional yang kuat 

dan aman antara ibu dan anak akan membantu anak merasa 

aman, sehingga memungkinkannya untuk mengeksplorasi 

lingkungan sekitarnya dengan percaya diri. Selain itu, penelitian 

dalam psikologi perkembangan juga menunjukkan bahwa pola 

pengasuhan yang diberikan oleh ibu, seperti kehangatan, 

responsivitas, dan konsistensi, memiliki dampak signifikan 

terhadap perkembangan emosional dan sosial anak. Misalnya, 

Baumrind (1971) dalam teorinya tentang pola pengasuhan 

(parenting styles) mengidentifikasi bahwa pengasuhan yang 

otoritatif yang menggabungkan kehangatan dengan batasan yang 

jelas cenderung menghasilkan anak-anak yang lebih mandiri, 

percaya diri, dan memiliki kemampuan sosial yang baik 

(Baumrind, 1971). 

 Namun, hubungan ibu dan anak tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor internal seperti pola pengasuhan, tetapi juga oleh 

faktor eksternal seperti kondisi sosial, ekonomi, dan budaya. 

Misalnya, penelitian oleh McLoyd (1990) menunjukkan bahwa 

stres yang dialami ibu akibat tekanan ekonomi dapat 
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memberikan kesempatan bagi orang tua untuk 

beristirahat atau bekerja, sambil memberikan 

pengalaman dan kebijaksanaan tambahan bagi anak. 

 

 Kolaborasi pengasuhan anak yang dilakukan oleh ayah dan 

ibu dengan menciptakan lingkungan yang seimbang dan 

mendukung bagi perkembangan anak dapat memberikan 

dampak positif, antara lain (Shaffer, 2010; Cabrera, 2000; 

Bornstein, 2019): 

a. Keseimbangan emosional. Ayah dan ibu yang bekerja 

sama dalam pengasuhan membantu anak merasa 

dicintai dan didukung dari kedua sisi. Contoh: Ayah 

yang tegas dan ibu yang penuh kasih sayang 

menciptakan keseimbangan antara disiplin dan 

kehangatan. 

b. Model hubungan yang sehat. Interaksi positif antara 

ayah dan ibu menjadi contoh bagi anak tentang 

bagaimana membangun hubungan yang sehat. Contoh: 

Anak yang melihat orang tuanya saling menghormati 

dan bekerja sama belajar tentang pentingnya 

komunikasi dan kerja tim. 

 

D. KESIMPULAN 

 Hubungan antara ibu dan anak sangat penting dalam 

membentuk perkembangan psikologis anak. Pemahaman yang 

baik tentang psikologi ibu dan anak dapat membantu dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

emosional dan sosial anak. Perkembangan sosial-emosional 

anak merujuk pada kemampuan anak untuk memahami dan 

mengelola emosi, membangun hubungan dengan orang lain, 

serta mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan 

untuk berinteraksi dalam masyarakat. Ibu memainkan peran 

sentral dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak, 
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karena interaksi antara ibu dan anak menjadi fondasi utama bagi 

pembentukan kepribadian dan kemampuan sosial anak.  
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A. PENDAHULUAN 

 Kehamilan merupakan peristiwa transisi sosial dan 

psikologis yang sangat penting. Menurut penelitian ilmiah, 

kehamilan merupakan suatu proses fisiologis dan normal, yang 

tidak hanya berkaitan dengan aspek biologis, tetapi juga aspek 

sosial, budaya, psikologis, emosional, dan spiritual dalam 

kehidupan seorang wanita (Santrock, 2021). Semua wanita harus 

memiliki rasa percaya diri dan pengetahuan yang cukup untuk 

mengambil tanggung jawab terhadap diri mereka sendiri dan 

anak mereka yang belum lahir selama kehamilan, karena 

perempuan memiliki tugas perkembangan yang mulia untuk 

kelangsungan generasi. Begitu kehamilan dimulai, seorang 

wanita beradaptasi dengan peran barunya, menerima 

kehamilannya, dan beradaptasi dengan peran barunya dalam 

kehidupan sehari-hari (Condon & Corkindale, 2021). Mencapai 

peran ibu melalui perubahan psikologis selama kehamilan 

merupakan tantangan yang harus dihadapi perempuan, karena 

kegagalan bisa berdampak negatif (Choi, Lee, & Kim, 2021). 

 Kecemasan merupakan salah satu dari banyak perubahan 

psikologis yang mungkin dialami oleh ibu hamil. Setelah 

epidemi COVID-19, Universitas of Essex menemukan bahwa 

tingkat kesedihan dan kecemasan ibu hamil meningkat. Tingkat 

depresi yang dilaporkan meningkat dari 17% menjadi 47%, 

meningkat 30% dibandingkan tingkat sebelum pandemi. 
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Organisasi Kesehatan Dunia menemukan bahwa 15,6% ibu 

hamil menderita penyakit mental, dengan 10% dari kasus 

tersebut terjadi di negara-negara terbelakang, dan tingkat 

kecemasan meningkat lebih jauh lagi, dari 37% menjadi 60%.  

 Perkembangan emosional semasa kehamilan merujuk pada 

perubahan perasaan, suasana hati, dan respons psikologis yang 

dialami oleh seorang ibu sebagai dampak dari perubahan 

hormon, fisik, sosial, dan psikologis yang menyelangi proses 

kehamilan. Emosi yang dialami oleh ibu hamil amat beragam, 

mulai dari kebahagiaan, kegembiraan, kecemasan, hingga stres 

dan semuanya dapat mempengaruhi kesehatan Ibu dan janin 

(Lee, K. R., Park, S. H., & Kim, Y. J., 2022). Perubahan 

emosional ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

dukungan sosial, tingkat stres, kondisi kesehatan fisik, serta 

pengalaman kehamilan sebelumnya (Smith, A. J., Brown, L. E., 

& Taylor, J. R., 2023). Beberapa ibu mungkin merasa lebih 

stabil secara emosional, sementara yang lain bisa mengalami 

ketidakstabilan suasana hati yang signifikan, bahkan berisiko 

mengalami gangguan mental seperti depresi antenatal atau 

kecemasan prenatal (Field, T., Diego, M., & Hernandez-Reif, 

M., 2022). Data Profil Kesehatan Ibu dan Anak Indonesia Tahun 

2024 menunjukkan bahwa kunjungan ibu hamil pada K1 dan K4 

cukup tinggi, namun pelayanan tersebut hanya ditujukan pada 

kesehatan fisik ibu dan janin saja, tanpa memperhatikan 

kebutuhan psikologis dan spiritual (Badan Pusat Statistik, 2024). 

 Wanita mengalami tiga adaptasi berbeda yang berhubungan 

dengan trimester kehamilan untuk memenuhi persyaratan 

perkembangan yang muncul selama masa ini. Beberapa bulan 

pertama kehamilan wanita merupakan masa transisi yang 

mendalam saat ia belajar menerima kehamilannya dan 

memasukkan peran barunya ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Trimester kedua adalah saat wanita hamil mulai lebih 

memperhatikan bayinya yang sedang tumbuh. Saat ia bersiap 
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kondisi emosi cenderung lebih stabil, meski ibu mulai 

menghadapi kekhawatiran terkait perubahan bentuk tubuh dan 

persiapan persalinan. Namun, pada trimester ketiga, kecemasan 

kembali meningkat akibat ketakutan akan proses persalinan dan 

tanggung jawab sebagai ibu. 

 Teori psikologi seperti Teori Stres dan Koping, Teori 

Attachment (Bowlby), dan Teori Kesejahteraan 

Psikologis memberikan kerangka pemahaman tentang 

perubahan emosional ini. Temuan penelitian terkini pun 

mengonfirmasi bahwa stres prenatal yang tidak terkelola dapat 

berdampak negatif pada perkembangan janin. Oleh karena itu, 

penting bagi ibu hamil untuk memperoleh dukungan emosional 

yang memadai, menerapkan pola hidup sehat, dan 

mengembangkan strategi koping yang adaptif guna menjaga 

kestabilan mental dan fisik selama kehamilan. 
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A. PENDAHULUAN 

 Kesehatan ibu dan bayi baru lahir akan menjadi baik saat 

meningkatkan perawatan prakonsepsi, prematuritas, cegah 

kelahiran mati serta saat lahir terjadi asfiksia. Serta perawatan 

lanjutan terhadap ibu, bayi serta bayi baru lahir mengalami sakit 

maupun cacat lahir. Hamil merupakan peristiwa yang besar 

dalam kehidupan perempuan, sehingga saat merasakan banyak 

perubahan emosi yang dirasakan merupakan hal wajar. Merasa 

sedih akan mulai memengaruhi hidup perempuan saat 

permulaan hamil, maka cobalah mencari untuk bisa membantu. 

Dukungan dapat tersedia saat memerlukan seseorang agar dapat 

diajak bicara, hubungi unit maternitas saat pemeriksaan 

kehamilan atau cari informasi untuk mendapatkan bantuan 

mendesak bagi kesehatan mental (NHS.UK., 2023; Iris.who.int., 

2022; WHO Int., 2024). 

 Selama kehamilan hampir semua perempuan dapat 

mengalami gangguan mental juga setelah melahirkan dalam 

tahun pertama. Selain itu yang umum dapat meningkatkan risiko 

terhadap gangguan mental seperti kemiskinan, paparan 

kekerasan, stres ekstrem, migrasi, mengalami situasi darurat 

atau konflik dan bencana alam maupun rendahnya dukungan 

sosial. Sekitar 10% perempuan hamil serta 13% baru saja 

melahirkan di seluruh dunia, mengalami gangguan mental 

paling banyak depresi. Angka menjadi lebih tinggi di negara 

berkembang selama kehamilan sebesar 15,6% serta setelah 
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melahirkan 19,8%. Beberapa ibu dapat menjadi sangat parah 

dimana melukai bayinya bahkan dapat bunuh diri. Pertumbuhan 

maupun perkembangan anak dari ibu terkena dampak akan 

terpengaruh fungsinya tidak berjalan baik, sehingga dapat 

mempengaruhi secara negatif. Intervensi untuk mengobati 

gangguan mental dapat dilakukan, diberikan secara efektif oleh 

tenaga spesialis maupun penyedia layanan kesehatan terlatih non 

spesialis dengan baik (WHO. Int., 2025; Iris.who.int., 2024). 

 Ibu hamil merupakan kelompok rentan terhadap masalah 

kesehatan mental akibat perubahan pada tahapan trimester 

mempengaruhi kesehatan mental mereka (Iris.who.int., 2022). 

Satu dari lima ibu hamil mendapat masalah kesehatan mental 

dalam periode prenatal sampai postpartum. Prevalensi depresi 

prenatal jauh lebih tinggi di usia kehamilan 12 – 16 minggu 

(6,1%) dari pada (4,4%) trimester ketiga. Cenderung mengalami 

peningkatan kecemasan mengakibatkan gangguan psikologis 

insomnia, kecemasan, stres, depresi maupun post traumatic 

stress disorder. Selama kehamilan dengan adanya masalah 

psikologis dapat meningkatkan risiko terhadap janin dalam 

perkembangan jadi buruk, Berat Badan Lahir Rendah kelahiran 

sampai prematur. Diperlukan dukungan sosial membantu ibu 

hamil mengatasi stresor dalam kehidupannya. 

 

B. DAMPAK EMOSI DALAM KEHAMILAN  

 Perubahan hormonal penting dalam perkembangan bayi 

sebab akan membantu dalam perkembangan otak menjadi sehat 

serta diperlukan dalam proses pematangan paru. Kadar kortisol 

tinggi dapat juga menantang emosi. Jika tidak hamil dengan 

kadar kortisol tinggi akan dikaitkan dengan beberapa bentuk 

seperti kecemasan maupun depresi, selain itu dapat saja apabila 

kadar kortisol tinggi akan berpengaruh pada perubahan suasana 

hati selama kehamilan. Selama kehamilan ada baiknya 

memahami bagaimana terjadi perubahan hormonal serta fisik 
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memastikan ibu merasa aman dan percaya diri juga siap 

melewati tuap semester sampai menghadapi persalinan. Setiap 

ibu hamil merupakan individu unik, maka penting menghormati 

setiap kebutuhan serta perasaannya selama periode ini. 

Pendekatan tepat mengatasi tantangan dapat menjadi ibu yang 

kuat dan penuh cinta dalam kesempatan bertumbuh serta 

mempersiapkan diri.. 
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A. PENDAHULUAN 

 Perkembangan peradaban manusia yang semakin pesat telah 

membawa perubahan signifikan dalam pola hidup 

masyarakat. Kompleksitas kehidupan modern dengan 

persaingan yang semakin ketat mendorong setiap individu untuk 

terus berusaha mencapai cita-cita dan aspirasinya. Namun, 

ketika harapan dan target hidup menjadi terlalu tinggi, hal ini 

justru dapat berubah menjadi beban mental yang berat, yang 

pada akhirnya memicu berbagai gangguan kesehatan baik secara 

fisik maupun mental. 

 Pemahaman tentang kesehatan yang komprehensif menjadi 

dasar penting dalam membahas kesehatan mental. Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan kesehatan sebagai 

keadaan sejahtera secara fisik, mental, dan sosial yang utuh, 

bukan sekadar tidak adanya penyakit (WHO, 2001). Definisi ini 

menegaskan bahwa kesehatan mental merupakan bagian integral 

dari kesehatan secara keseluruhan, dimana kondisi fisik dan 

mental saling terkait erat. Lebih lanjut, WHO menjelaskan 

bahwa kesehatan mental yang baik ditandai dengan kemampuan 

individu untuk mengenali potensi dirinya, mengelola stres 

kehidupan sehari-hari, bekerja secara produktif, serta 

berkontribusi positif bagi masyarakat. 

 Keselarasan antara pandangan global dan regulasi nasional 

semakin memperkuat pentingnya kesehatan mental. Prinsip 
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WHO bahwa "tidak ada kesehatan tanpa kesehatan mental" 

sejalan dengan UU Kesehatan Republik Indonesia No. 17 Tahun 

2023 yang menyatakan bahwa kesehatan mencakup 

kesejahteraan fisik, mental, dan sosial. Kedua kerangka ini 

menekankan pendekatan holistik bahwa kesehatan yang 

sesungguhnya harus meliputi keseimbangan antara 

kesejahteraan fisik dan mental. Pemahaman ini menjadi 

landasan penting bagi pengembangan sistem kesehatan yang 

lebih komprehensif di masa depan. 

 Zakiah Daradjat (1983) mengemukakan empat konsep dasar 

kesehatan mental yang mencakup: 

1. Pencegahan gangguan psikologis (psikosis dan neurosis) 

2. Kemampuan adaptasi sosial dan lingkungan 

3. Pencapaian keseimbangan emosional dalam menghadapi 

masalah sehari-hari 

4. Optimalisasi potensi diri untuk kesejahteraan pribadi dan 

sosial 

 

 Penelitian menunjukkan dampak signifikan kesehatan 

mental ibu terhadap perkembangan anak. Anak dengan ibu yang 

mengalami gangguan mental berisiko lebih tinggi mengalami 

kecemasan, kesulitan sosial, dan penurunan prestasi akademik 

(Stein et al., 2014). Pola asuh yang tidak responsif juga dapat 

membentuk keterikatan tidak aman, memengaruhi kemampuan 

hubungan interpersonal anak di masa depan (Bowlby, 1988). 

 Menurut WHO (2022), sekitar 10-13% ibu hamil dan pasca 

melahirkan mengalami gangguan mental, dengan prevalensi 

lebih tinggi di negara berkembang. Faktor risiko utamanya 

meliputi perubahan hormonal, tekanan ekonomi, dan kurangnya 

dukungan sosial yang sering menyebabkan isolasi emosional. 

Pentingnya penanganan dini tidak hanya untuk kesejahteraan 

ibu, tetapi juga sebagai investasi jangka panjang bagi kesehatan 

mental anak. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 
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yang harus memberikan bantuan yang dibutuhkan oleh ibu atau 

istri. Dengan keterlibatan dan dukungan aktif dari suami, 

kesehatan mental ibu dapat terjaga dan penyakitnya dapat 

dikurangi atau bahkan dihilangkan. Sumber utama dukungan 

fisik dan mental haruslah pasangan (Winarni et al., 2023). 

 

E. KESIMPULAN  

 Berdasarkan pembahasan di atas, penulis menarik 

kesimpulan bahwa kesehatan mental pada ibu mempunyai peran 

besar dalam tumbuh kembang anak. Untuk menjaga kesehatan 

mental ibu diperlukan dukungan dari lingkungan sekitar, 

terutama pasangan atau suami.  
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A. PENDAHULUAN 

 Perkembangan emosi merupakan aspek fundamental dalam 

kehidupan manusia yang memengaruhi berbagai dimensi, seperti 

interaksi sosial, kesejahteraan psikologis, dan perkembangan 

kognitif individu. Emosi dapat dipahami sebagai perasaan atau 

afek yang muncul ketika seseorang menghadapi situasi atau 

interaksi yang bermakna bagi dirinya, terutama yang berkaitan 

dengan kesejahteraan pribadi. Lebih dari sekadar respons 

terhadap rangsangan eksternal, emosi juga mencerminkan proses 

internal yang terus berkembang seiring waktu. 

 Sejak masa bayi hingga remaja, individu mengalami 

perjalanan emosional yang kompleks. Perubahan ini dipengaruhi 

oleh interaksi antara faktor biologis, psikososial, kognitif, serta 

lingkungan tempat mereka tumbuh (Rosenblum & Lewis, 2007; 

Santrock, 2014). Emosi sendiri dapat diklasifikasikan ke dalam 

dua kategori utama, yaitu emosi positif seperti antusiasme, 

kegembiraan, dan cinta; serta emosi negatif seperti kecemasan, 

kemarahan, rasa bersalah, dan kesedihan. 

 Dari sudut pandang biologis, perkembangan emosi diawali 

oleh sistem saraf pusat, khususnya area limbik dan batang otak, 

yang memainkan peran penting dalam respons emosional dasar 

(Thompson, 2010). Seiring bertambahnya usia, perkembangan 

area korteks serebral, khususnya korteks prefrontal, turut 

meningkatkan kemampuan regulasi diri dan mengurangi 
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perubahan suasana hati yang tidak terduga (Bell et al., 2010). 

Selain faktor biologis, lingkungan sosial seperti keluarga, 

budaya, serta pola pengasuhan berperan besar dalam membantu 

anak membangun keterampilan pengendalian emosi yang 

adaptif. Orang tua yang responsif, suportif, dan menyediakan 

lingkungan emosional yang aman memungkinkan anak-anak 

mengembangkan mekanisme pengaturan emosi yang sehat 

(Thompson, 2010). 

 Perkembangan emosi dimulai sejak bayi. Pada tahun 

pertama kehidupan, bayi mulai menunjukkan emosi primer 

seperti kegembiraan, ketakutan, marah, dan sedih melalui 

ekspresi wajah dan tangisan. Memasuki tahun kedua, 

perkembangan kesadaran diri memungkinkan munculnya emosi 

kompleks seperti rasa malu, bangga, dan empati (Rosenblum & 

Lewis, 2007) Masa kanak-kanak awal hingga tengah diwarnai 

oleh peningkatan pemahaman aturan sosial tentang ekspresi 

emosi, serta kemampuan anak mengatur respons emosional 

sesuai konteks (Santrock, 2014) 

 Masa remaja menjadi fase transisi kritis dalam 

perkembangan emosi. Remaja mengalami perubahan fisiologis 

akibat pubertas yang memengaruhi kestabilan emosi, disertai 

peningkatan kemampuan berpikir abstrak yang memungkinkan 

mereka merefleksikan pengalaman emosional secara lebih 

kompleks (Rosenblum & Lewis, 2007). Di samping itu, 

pengalaman sosial baru seperti hubungan dengan teman sebaya 

dan relasi romantis turut memberikan tantangan emosional 

tersendiri. Selama masa ini, remaja mulai membangun identitas 

diri yang erat kaitannya dengan pengalaman emosional mereka. 

 Memahami perkembangan emosi dari bayi hingga remaja 

memiliki implikasi penting, baik dalam psikologi 

perkembangan, pendidikan, maupun intervensi psikologis. 

Pemahaman komprehensif mengenai tahapan perkembangan 

emosi serta faktor-faktor yang memengaruhinya dapat 
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mengelola emosi negatif, serta memahami perspektif orang lain. 

Memasuki masa kanak-kanak akhir dan remaja, kematangan 

emosional semakin terlihat. Anak dan remaja mulai mampu 

mengintegrasikan pemahaman kognitif yang lebih kompleks 

dengan keterampilan pengelolaan emosi. Pada masa remaja, 

intensitas emosi meningkat, diiringi tantangan baru seperti 

pembentukan identitas diri, hubungan teman sebaya, serta 

pengalaman sosial yang lebih luas. 

 Keseluruhan perjalanan perkembangan emosi ini 

menegaskan pentingnya dukungan lingkungan terutama dari 

keluarga, pengasuh, dan sekolah dalam membantu anak dan 

remaja membangun keterampilan pengaturan emosi yang sehat, 

yang akan menjadi bekal penting bagi kesejahteraan psikososial 

mereka di masa depan. 
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A. PENDAHULUAN 

 Ikatan emosional antara ibu dan anak adalah fondasi utama 

yang harus dibangun untuk optimalisasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Ikatan emosional di usia awal kehidupan 

anak berdampak baik bagi pertumbuhan dan perkembangan 

anak (Romo et al., 2023; Wiliyani et al., 2024). Sejak kelahiran, 

anak membentuk hubungan yang erat dengan ibunya. Hubungan 

ini terbentuk melalui kontak langsung (skin to skin contact) dan 

juga menyusui (Diaz-Ogallar et al., 2024). Ikatan yang terbentuk 

dari hubungan ibu dan anak menjadi dasar bagi pembentukan 

rasa aman pada anak (Simonova & Камнева, 2024). Ikatan yang 

terbentuk antara ibu dan anak berdampak baik juga bagi 

perkembangan sosial dan emosi anak (Lahtela et al., 2024; 

Widianingtyas et al., 2024) dan juga menguatkan pembentukan 

karakter positif anak (Purnama et al., 2024).  

 Pentingnya ikatan emosional ini tidak hanya terbatas pada 

masa kanak-kanak saja, melainkan membawa dampak jangka 

panjang pada perkembangan anak dalam berbagai aspek. Pada 

masa remaja, ikatan emosional ibu dan anak membantu dalam 

membangun perkembangan kognitif, emosi, dan sosial remaja 

(Jain et al., 2023). Semakin kuat ikatan emosional ibu dan anak 

maka semakin baik remaja dalam mengelola emosi dan 

mencegah stres (Ye, 2023). Remaja yang merasakan kedekatan 
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hubungan dengan orang tua merasa lebih aman dan dihargai 

(Elmanora et al., 2023). Dalam kehidupan dewasa, ikatan 

emosional antara ibu dan anak masih memiliki peran yang 

penting. Ikatan emosional yang kuat dapat membantu anak 

dalam menjalin hubungan, membangun keintiman, dan juga 

mengatur emosi (Waqas et al., 2024). Anak-anak yang tumbuh 

dengan ikatan emosional yang kuat dengan ibu mereka 

cenderung memiliki kemampuan untuk mengelola emosi dengan 

lebih baik, mengembangkan keterampilan sosial yang sehat, dan 

merasa lebih aman dalam menghadapi tantangan hidup. 

Sebaliknya, anak yang tumbuh tanpa adanya ikatan emosional 

yang memadai akan mengalami berbagai masalah psikologis, 

termasuk kecemasan, stres, dan juga kesulitan berinteraksi di 

masa depan. 

 Secara umum, bab ini bertujuan untuk mengelaborasi peran 

penting ikatan emosional antara ibu dan anak bagi pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Secara khusus, bab ini juga akan 

mengelaborasi landasan teori, dampak ikatan emosional, 

tantangan ibu dalam membangun ikatan emosional dengan anak, 

serta strategi dalam membangun ikatan emosional dengan anak. 

Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan memiliki 

pemahaman yang lebih baik mengenai ikatan emosional antara 

ibu dan anak yang ditinjau dari landasan teori, dampak, 

tantangan, dan strategi. 

 

B. IKATAN EMOSIONAL IBU DAN ANAK 

 Ikatan emosional antara ibu dan anak adalah hubungan yang 

mendalam dan saling memengaruhi yang terbentuk melalui 

interaksi emosional dan fisik sejak awal kehidupan anak. 

Landasan teori yang dapat digunakan untuk menjelaskan ikatan 

emosional ibu dan anak adalah teori kelekatan atau dikenal 

dengan istilah Attachment Theory. Teori kelekatan 

dikembangkan oleh John Bowlby dan Mary Ainsworth. Ikatan 
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A. PENDAHULUAN 

 Keluarga dipahami sebagai unit terkecil dalam masyarakat. 

Keluarga menjadi tempat atau lingkungan pertama yang 

ditemukan seorang anak ketika ia hadir di dunia. Keluarga 

menjadi lingkungan terpenting dalam perkembangan emosi anak 

dan memberi ruang pada seorang anak untuk belajar banyak hal 

terkait dengan hal-hal baru yang ia akan pelajari dalam 

lingkungan persekolahan berikutnya, sebab dalam keluarga 

seorang anak akan mengenali dan belajar mengelola emosi 

(Dwistia et al., 2025). Oleh karena itu diperlukan lingkungan 

keluarga yang harmonis dan kondusif untuk memberikan rasa 

aman bagi anak untuk memaksimalkan perkembangannya.  

 Di era digitalisasi, dimana anak bertumbuh dalam 

ketergantungan akan gawai, keluarga menjadi lingkungan yang 

berdaya guna untuk menumbuhkan karakter baik bagi 

perkembangan anak. Banyak anak memilih menghabiskan 

waktu dengan gawai daripada berinteraksi dengan keluarga. 

Pendidikan dalam keluarga dapat menumbuhkan pembentukan 

sikap, karakter, kebiasaan yang dapat diberikan dan dilatih dari 

sejak anak-anak masih kecil. Keluarga memiliki tanggung jawab 

untuk membentuk karakter dan moral anak serta mempengaruhi 

perilaku perkembangan anak (Dwi et al., 2024). Lingkungan 

keluarga menjadi agen penting dalam pembentukan psikologi 

perkembangan dan pembentukan kepribadian anak, serta 

mailto:pastari2203@gmail.com


 

 
138 

menjadi model penting kehidupan masa depan mereka (Alfira & 

Siregar, 2024; Nasution et al., 2024).  

 Sebagai bagian paling penting dalam masyarakat, keluarga 

memiliki peran bagi pembentukan kehidupan dan kepribadian 

manusia, termasuk perkembangan psikologi anak. Tidak ada 

lembaga kemasyarakatan apa pun selain keluarga yang lebih 

efektif dalam membentuk kepribadian dan psikologi 

perkembangan anak. Karena hal itu keluarga melalui orang tua 

memiliki peran esensial dalam mengarahkan perkembangan 

anak dalam berkomunikasi dan membangun karakter positif 

yang berkaitan dengan perkembangan psikologi anak (Rahmalia 

& Laell, 2024). 

 

B. PERKEMBANGAN PSIKOLOGI ANAK  

 Berbicara tentang perkembangan anak, maka kita akan 

belajar pula tentang ilmu psikologi, sebab objek dari ilmu 

psikologi adalah manusia, dan pembahasan ini akan dimulai 

dengan memahami perkembangan psikologi anak yang menjadi 

bagian penting dalam sebuah keluarga. Ada dua pendekatan 

yang dapat berkembang ketika kita ingin memahami kehidupan 

manusia, pendekatan tersebut adalah (Hapsari, 2022): 

1. Pendekatan Tradisional. Pendekatan tradisional 

merupakan pendekatan yang menekankan bahwa 

perkembangan ekstrem manusia terjadi pada masa lahir 

sampai masa remaja, sedangkan masa dewasa sampai usia 

lanjut, tidak terlalu banyak perkembangan bahkan di usia 

lanjut bisa terjadi penurunan perkembangan, oleh karena itu 

pendekatan ini menekankan masa lahir hingga remaja 

adalah masa perkembangan yang sangat penting 

2. Pendekatan Masa Hidup. Pendekatan masa hidup 

merupakan pendekatan yang menekankan perubahan hidup 

manusia dari dalam kandungan sampai kematian yang dapat 

dipelajari secara ilmiah, dimana pada setiap perubahan 
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A. PENDAHULUAN 

 Dalam Kehidupan sehari-hari stres dan juga kondisi 

kecemasan sering terjadi dan menjadi suatu hal yang cukup 

wajar jika dirasakan pada seorang ibu yang mempunyai tugas 

utama mengasuh, merawat anak dan keluarga. Seorang ibu juga 

mempunyai peran yang cukup kompleks dalam menjalankan 

perannya serta merawat diri dan keluarganya. Tidak jarang tugas 

yang dilaksanakan masih bersifat terus menerus dan berubah 

dalam setiap harinya, tentunya hal ini menjadikan stressor atau 

kekawatiran tersendiri bagi seorang ibu. Jika tugas utamanya 

masih disertai dengan mengasuh anak, tentu setiap harinya 

seorang ibu juga akan berpikir terus menerus mengenai tumbuh 

kembang serta perkembangan anak dalam mengikuti tahapan 

usianya. 

 Peran ibu di era modern bukan lagi sekadar sebagai 

pengasuh dan pengatur rumah tangga. Kini, ibu juga hadir 

sebagai pekerja, pemimpin, pendidik, sekaligus penjaga nilai-

nilai keluarga dalam dunia yang terus berubah. Di tengah 

kemajuan teknologi, tuntutan sosial, dan dinamika kehidupan 

yang semakin cepat, peran ibu menjadi semakin kompleks dan 

multidimensi. Seorang ibu modern dituntut untuk mampu 

menjalankan peran ganda mengurus keluarga sekaligus 

mengejar karier atau berkontribusi secara ekonomi. Tidak 

sedikit dari mereka yang harus menyeimbangkan pekerjaan 

profesional dengan tanggung jawab domestik yang tidak pernah 

mailto:deastinurma@unisayogya.ac.id


 

 
154 

habis. Di saat yang sama, mereka dihadapkan pada tekanan 

sosial untuk selalu tampil sempurna, baik sebagai orang tua 

maupun sebagai individu. Tantangan lain muncul dari kemajuan 

teknologi dan media sosial, yang sering kali menciptakan 

standar tidak realistis tentang "ibu ideal". Ibu masa kini harus 

bijak dalam menyikapi informasi yang melimpah dan 

membentengi keluarga dari pengaruh negatif dunia digital, 

sembari tetap menjadi panutan dalam nilai-nilai moral dan etika. 

 Tidak hanya itu, ibu juga diharapkan mampu menjadi 

pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya mengenalkan 

nilai, karakter, hingga kemampuan menghadapi dunia yang 

penuh ketidakpastian. Semua ini dilakukan di tengah tuntutan 

emosional, beban mental yang tinggi, dan sering kali, 

keterbatasan waktu serta energi. Peran ibu modern adalah 

perjalanan penuh pengorbanan, kekuatan, dan cinta yang luar 

biasa. Meski menghadapi banyak tantangan, ibu tetap menjadi 

sosok sentral yang tak tergantikan dalam membentuk generasi 

masa depan. Di balik senyumnya, tersembunyi ketangguhan 

yang layak diapresiasi setiap hari. 

 Menjadi seorang ibu adalah anugerah yang luar biasa, 

namun juga penuh tantangan. Di balik senyum dan 

ketangguhannya, tidak sedikit ibu yang menyimpan beban stres 

dan kecemasan dalam diam. Sayangnya, jika tekanan ini 

berlangsung terus-menerus tanpa penanganan yang tepat, 

dampaknya bisa sangat merugikan, baik secara fisik maupun 

mental. Secara fisik, stres berkepanjangan membuat tubuh ibu 

selalu berada dalam kondisi “siaga”, yang bisa menyebabkan 

kelelahan kronis, gangguan tidur, sakit kepala, hingga masalah 

pencernaan. Sistem imun pun menjadi lemah, membuat ibu 

lebih rentan terhadap penyakit. Bahkan, dalam jangka panjang, 

stres dapat meningkatkan risiko tekanan darah tinggi dan 

gangguan jantung. 
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keluarga bisa terganggu. Ibu mungkin merasa tertekan dan 

tidak dapat menikmati kebersamaan keluarga secara penuh. 

 

F. PENTINGNYA MENGELOLA STRES DAN 

KECEMASAN PADA IBU 

 Sebagai ibu, mengelola stres dan kecemasan adalah hal 

yang sangat penting untuk kesehatan fisik dan mental Anda. 

Ketika ibu mampu mengelola stres dengan baik, mereka lebih 

mampu merawat diri sendiri dan keluarga. Mengelola stres 

dengan cara yang sehat juga akan meningkatkan kualitas 

hubungan keluarga, memungkinkan ibu untuk memberikan 

perhatian dan kasih sayang yang lebih baik kepada anak-anak 

dan pasangan. Menggunakan koping yang sesuai untuk 

permasalahan keluarga (Apriza, A., Erlinawati, E., Anita, R., & 

Fira, H., 2021) Melalui pemahaman yang lebih baik tentang 

stres dan kecemasan, ibu dapat belajar untuk mengenali tanda-

tanda awal dan mencari cara untuk mengelolanya dengan 

efektif. Ini adalah langkah dan cara yang sangat penting untuk 

menjaga keseimbangan hidup sebagai seorang ibu. Kesehatan 

mental dan sehat secara psikologis ibu sangat utama untuk bisa 

menjalankan peran dan fungsi dalam merawat keluarga dengan 

baik (Irma dkk, 2023). 

 

G. KESIMPULAN 

 Mengelola stres dan kecemasan pada ibu bukan hanya soal 

menjaga kesehatan pribadi, tetapi juga menjadi fondasi penting 

bagi kualitas pengasuhan dan keharmonisan keluarga. Saat 

seorang ibu mampu merawat dirinya secara fisik dan emosional, 

ia lebih siap untuk hadir secara utuh bagi anak dan pasangan. 

Oleh karena itu, penting bagi ibu untuk mengenali batas diri, 

mencari dukungan, serta memberi ruang untuk istirahat dan 

refleksi. Karena ibu yang sehat dan bahagia adalah kunci utama 
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bagi tumbuh kembang anak yang optimal dan keluarga yang 

sejahtera. 
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A. PENDAHULUAN 

 Budaya memiliki peran penting dalam membentuk 

psikologi ibu dan anak. Nilai-nilai, norma dan tradisi dalam 

suatu budaya menentukan pola asuh, komunikasi dan interaksi 

antara ibu dan anak. Dalam mendidik anak berbagai budaya 

memiliki pendekatan yang berbeda yang pada akhirnya 

berdampak pada perkembangan psikologi anak dan hubungan 

ibu dan anak. Perbedaan budaya dalam psikologi ibu dan anak 

dapat berpengaruh pada berbagai aspek kehidupan termasuk 

perkembangan emosi, sosial dan kognitif anak. Hal ini seiring 

dengan globalisasi dan perubahan sosial yang cepat ,dimana 

nilai-nilai tradisional mulai bergeser dan bercampur dengan 

nilai-nilai modern. 

 Setiap budaya memiliki nilai, norma dan praktik yang unik 

yang dapat membentuk cara berpikir, berperilaku dan 

berinteraksi antara ibu dan anak. Dalam psikologi, pemahaman 

tentang perbedaan budaya sangan penting untuk mengeksplorasi 

dinamika hubungan keluarga dan perkembangan psikologis 

anak. Budaya mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 

termasuk pengasuhan anak, komunikasi, harapan sosial, sistem 

dukungan dan tradisi. Misalnya dalam budaya kolektivis , nilai -

nilai kebersamaan, kepatuhan, keharmonisan lebih ditekankan 

ini banyak diterapkan di banyak negara Asia. Sedangkan budaya 

individualis yang banyak diterapkan di negara barat (Eropa, 

mailto:mulyati@unj.ac.id


 

 
168 

Amerika), nilai-nilai kemandirian, ekspresi diri lebih 

ditekankan. Perbedaan ini dapat mempengaruhi pada cara ibu 

dalam mendidik anaknya dan bagaimana anak merespons 

terhadap pengasuhan yang diterapkan. Selain itu perbedaan 

budaya juga dapat mempengaruhi cara berkomunikasi antara ibu 

dan anak. Contohnya penggunaan bahasa dan gaya komunikasi 

yang berbeda dapat mempengaruhi pemahaman dan kedekatan 

emosional antara ibu dan anak. 

 Perbedaan harapan sosial dalam berbagai budaya juga dapat 

mempengaruhi tekanan yang dirasakan anak, seperti harapan 

untuk berprestasi secara akademis atau nilai-nilai kerja keras 

yang diajarkan sejak dini. Sistem dukungan sosial seperti 

dukungan dari keluarga besar atau komunitas juga berbeda, 

antara budaya yang satu dengan budaya yang lain. Budaya yang 

mementingkan keluarga besar cenderung memberikan dukungan 

sosial yang besar, sementara budaya yang lebih individualistis 

lebih mengandalkan dukungan dari teman atau profesional.  

 Dengan memahami perbedaan budaya ini kita dapat lebih 

menghargai keragaman cara pengasuhan dan memperkuat 

hubungan antara ibu dan anak. Hal ini juga dapat membantu 

dalam mengembangkan pendekatan psikologi yang lebih 

inklusif dan sensitif terhadap budaya yang dapat mendukung 

perkembangan psikologis anak yang sehat. 

 

B. DEFINISI PSIKOLOGI IBU DAN ANAK  

 Psikologi ibu dan anak adalah cabang ilmu psikologi yang 

mempelajari hubungan emosional, kognitif dan sosial antara ibu 

dan anak serta bagaimana interaksi ini mempengaruhi 

perkembangan anak dari masa prenatal hingga dewasa. 

Hubungan ibu dan anak berperan secara krusial dalam 

membentuk karakter, kepribadian serta kesejahteraan emosional 

anak. Menurut Papalia, Olds, dan Feldman (Keller H. , 2011), 

psikologi ibu dan anak berfokus pada dinamika hubungan yang 
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F. KESIMPULAN 

 Budaya memiliki pengaruh besar dalam psikologi ibu dan 

anak, terutama dalam pola keterikatan, pola asuh, regulasi 

emosi, dan pembentukan identitas. Memahami peran budaya 

dalam perkembangan anak dapat membantu orang tua dalam 

menyesuaikan pendekatan pengasuhan agar lebih efektif sesuai 

dengan tuntutan lingkungan sosial yang terus berubah. Nilai dan 

norma dalam mendidik anak tidak hanya mencerminkan budaya, 

tetapi juga menunjukkan prioritas masyarakat tertentu apakah itu 

harmoni komunitas, ekspresi individu, atau keberhasilan 

akademis. Perbedaan budaya memberikan keragaman dalam 

pola asuh dan hubungan antara ibu dan anak, yang pada 

akhirnya membentuk kepribadian, emosi, dan keterampilan 

sosial anak. Menghormati perbedaan ini dan memahami 

dampaknya membantu kita mendukung perkembangan 

psikologis anak dengan lebih baik. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Baumrind, D. (1991). The Influence of Parenting Style on 

Adolescent Competence and Substance Use. Journal of 

Early Adolescence, 56-95. 

Bowlby, J. (1969). Attachment and Loss: Vol. 1. Attachment. 

New York: Basic Books. 

Chao, R. K. (1994). Beyond Parental Control and Authoritarian 

Parenting Style: Understanding Chinese Parenting Through 

the Cultural Notion of Training. JSTOR, 1111-1119. 

Hurlock, E. B. (Jakarta). Psikologi perkembangan: suatu 

pendekatan sepanjang Rentang Kehidupan . 1980: Erlangga. 

Kagitcibasi, C. (2007). Family, Self, and Human Development 

Across Cultures: Theory and Applications. Mahwah. New 

York: NJ: Erlbaum. 

Keller. (2007). Cultures of Infancy. New York: NJ: Erlbaum. 

Keller, H. (2011). Autonomy and Relatedness Revisited: 



 

 
181 

Cultural Manifestations of Universal Human Needs. Child 

Development Perspectives, 12-18. 

Matsumoto, D. (1990). Cultural Similarities and Differences in 

Display Rules. Motivation and Emotion, Motivation and 

Emotion. 

Morelli, G. A. (1992). Cultural Variation in Infants’ Sleeping 

Arrangements: Questions of Independence. Developmental 

Psychology, 604-613. 

Papalia, D. E. (2009). Human Development. New York : 

McGraw-Hill. 

Rothbaum, F. W. (2000). Attachment and Culture: Security in 

the United States and Japan. American Psychologist, 1093-

1104. 

Santrock, J. W. (2011). Life-Span Development (13th ed.). New 

York : McGraw-Hill. 

Vygotsky, L. S. (1978 ). Mind in Society: The Development of 

Higher Psychological Processes. Cambridge, MA: Harvard 

University Press. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
182 

PROFIL PENULIS 

Mulyati, S.Pd., M.Si. 

Penulis merupakan seorang akademisi dan 

peneliti di bidang pendidikan dan psikologi 

perkembangan anak. Beliau memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dari IKIP Jakarta dan 

melanjutkan studinya hingga meraih gelar 

Magister Sains (M.Si.) di bidang Ilmu Keluarga 

dan perkembangan dari Sekolah Pasca Sarjana 

IPB. Dengan latar belakang akademik yang kuat, 

Penulis memiliki ketertarikan khusus dalam kajian psikologi ibu dan 

anak, pola asuh dalam berbagai budaya, serta pengaruh lingkungan 

sosial terhadap perkembangan anak. Sebagai seorang dosen di 

Program Studi PKK FT UNJ, Penulis aktif mengajar dan membimbing 

mahasiswa dalam memahami konsep-konsep psikologi perkembangan 

dan pendidikan. Selain itu, Penulis juga sering terlibat dalam 

penelitian yang mengeksplorasi bagaimana budaya dan pola asuh 

memengaruhi perkembangan emosional, sosial, dan kognitif anak. 

Hasil penelitiannya telah dipresentasikan dalam berbagai seminar 

akademik serta dipublikasikan dalam jurnal ilmiah dan buku. 

 

  



 

 
183 

BAB 11 

TANTANGAN DALAM HUBUNGAN IBU-ANAK: 

KONFLIK DAN RESOLUSI 

 

Caecilia Sri Hatmani 

Konselor SMA Xaverius 1, Psikolog, Palembang 

E-mail: sisilhatmani@gmail.com 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Masa-masa awal dalam kehidupan anak adalah fase yang 

sangat penting dan perlu perhatian khusus dari orang tua. 

Banyak ahli psikologi yang beranggapan bahwa periode awal ini 

merupakan waktu yang krusial yang memberi pengaruh 

mendalam terhadap perkembangan anak hingga dewasa nanti. 

Sebagai individu yang paling dekat dengan anak, ibu memegang 

peran sentral dalam membentuk karakter anak, baik dari segi 

fisik, emosional, maupun kemampuan sosialnya. 

 Selain faktor genetik, peran lingkungan terutama kehadiran 

ibu memegang peranan besar dalam menentukan arah 

perkembangan anak di masa depan. Meski peran ayah juga 

sangat penting, tak dapat disangkal bahwa ibu sering kali 

menjadi sosok yang paling dominan dalam kehidupan sehari-

hari anak, terutama di masa-masa awal kehidupannya. Anak 

sepenuhnya bergantung pada ibu, baik untuk kebutuhan fisik 

seperti makan maupun untuk kebutuhan emosional yang 

lainnya. Ikatan yang terjalin antara ibu dan anak pun bukan 

hanya bersifat biologis, tetapi juga mencakup perasaan cinta, 

perhatian, dan pengertian yang mendalam. 

 Pandangan para ahli seperti Freud, yang menyatakan bahwa 

pengalaman masa kecil dapat memengaruhi kemampuan anak 

dalam menyesuaikan diri di masa depan, dan Erikson yang 

menekankan bahwa masa kanak-kanak adalah fondasi awal 
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perkembangan manusia, menggambarkan pentingnya interaksi 

yang sehat antara ibu dan anak. Erikson mengungkapkan bahwa 

apa yang dipelajari anak tergantung bagaimana orang tua 

memenuhi kebutuhan anak akan makanan, perhatian, dan kasih 

sayang (Hurlock, 1991). Konsep ini juga sejalan dengan teori 

psikologi kontemporer yang menyoroti pentingnya ikatan 

emosional yang terbentuk sejak usia dini. 

 Sebuah teori yang dikembangkan oleh John Bowlby dan 

Mary Ainsworth menjelaskan bagaimana kualitas hubungan 

awal antara ibu sebagai pengasuh utama dan anak memengaruhi 

perkembangan emosional, sosial, dan kognitif anak. Teori ini 

dikenal dengan istilah perilaku kelekatan (attachment). Perilaku 

kelekatan merujuk pada upaya bayi mencari figur kelekatan 

ketika merasa tertekan, terancam, takut, atau tidak aman. Tujuan 

dari perilaku ini adalah untuk mencapai kedekatan dengan 

pengasuh (biasanya ibu) guna meningkatkan rasa aman dan 

kelangsungan hidup (O’Shaughnessy et al., 2023). Kelekatan 

dimulai sejak bayi menerima ASI pertama kali dari ibu (Pinanta 

& Arifin, 2023) dan berkontribusi pada perkembangan diri yang 

terintegrasi, rasa percaya diri terhadap diri sendiri dan orang 

lain, serta kemampuan menghadapi tantangan hidup (George, 

2019)." 

 Kelekatan yang dibutuhkan seorang anak adalah kelekatan 

yang ditandai dengan pengasuhan yang responsif dan konsisten, 

membangun rasa aman yang vital untuk perkembangan 

emosional anak atau biasa disebut dengan kelekatan yang aman. 

Sebaliknya, kelekatan yang tidak aman bisa memicu masalah 

perilaku dan emosional, seperti kecemasan dan kesulitan dalam 

berinteraksi dengan orang lain. Anak memiliki keinginan untuk 

selalu dekat dengan sosok pengasuh yang memberikan 

dukungan. Kepekaan ibu terhadap sinyal-sinyal yang diberikan 

anak akan menentukan seberapa besar ikatan emosional yang 

terjalin antara keduanya. Semakin responsif ibu terhadap 



 

 
197 

pengasuhan agar perkembangan anak sesuai dengan nilai dan 

praktik budaya, termasuk praktik keagamaan yang mereka anut. 

 

E. KESIMPULAN 

 Hubungan antara ibu dan anak merupakan komponen 

penting dalam perkembangan anak, yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti gaya kelekatan, konteks budaya, dan 

tekanan eksternal. Memahami kompleksitas hubungan ini serta 

tantangan yang dihadapi sangat penting untuk merancang 

intervensi dan sistem dukungan yang efektif. Untuk memperkuat 

hubungan ibu dan anak, serta pencapaian perkembangan optimal 

pada anak diperlukan perhatian lebih pada isu kesehatan mental 

ibu, pengetahuan keterampilan mengasuh dan dukungan positif 

dari keluarga. 
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Buku “Psikologi Ibu dan Anak” membahas pentingnya
hubungan psikologis antara ibu dan anak sebagai
fondasi utama dalam perkembangan emosional, sosial,
dan mental anak. Buku ini menekankan bahwa ikatan
antara ibu dan anak tidak hanya memengaruhi masa
kanak-kanak, tetapi juga membentuk kepribadian dan
cara individu berinteraksi dengan lingkungannya di
masa dewasa. Pada buku ini membahas poin-poin
penting, diantaranya: (1) pentingnya hubungan ibu dan
anak, (2) aspek psikologis dalam pengasuhan, (3) ikatan
pengasuhan yang kuat, (4) pola asuh yang mendukung,
(5) tantangan dalam hubungan ibu dan anak, (6)
membangun hubungan yang sehat dan berkelanjutan,
(7) peran lingkungan dan dukungan sosial, (8) praktik
pengasuhan yang berkelanjutan.
Hubungan antara ibu dan anak bukan hanya tentang
memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga tentang
menciptakan ikatan emosional yang kuat dan
mendukung. Dengan memahami prinsip-prinsip
psikologi yang mendasari hubungan ini, para ibu dapat
mengasuh anak dengan lebih efektif dan membangun
fondasi yang kokoh bagi perkembangan anak di masa
depan. Membangun hubungan yang sehat dan
berkelanjutan antara ibu dan anak adalah proses yang
membutuhkan komitmen, kesabaran, dan kasih
sayang.
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